
 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Maret 2024, 10 (5), 444-456 
DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.10526487     
p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364 

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development 
                                              Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP 

  

444 

 

Pengaruh Struktur Kepemilikan Saham, Profitabilitas, Dan Leverage 

Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
 

I Gusti Ayu Putu Inten Nanda Pramita1 , Dodik Ariyanto2 
 

1,2,Universitas Udayana 

 
 Abstract 

Received: 
Revised: 

Accepted: 

15 November 2023 
13 Desember 2023 

15 Januari 2024 

 

 

Pengimplementasian corporate social responsibility telah menjadi tren 
global, seiring dengan banyaknya keperdulian masyarakat terhadap 

lingkungan sosial perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kepemilikan manajemen, kepemilikan asing, 

profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar 

di BEI. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling. 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 17 

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-
2021 dengan jumlah 34 pengamatan.  Teknik analisis data yang 

digunakan analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukan 

kepemilikan manajemen, kepemilikan asing, dan profitabilitas tidak 

berpengaruh pada pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 
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PENDAHULUAN 

Corporate Social Resposibility dianggap sebagai kewajiban dunia bisnis 

yang akuntabel terhadap seluruh para pemangku kepentingannya tidak hanya pada 

tujuan finansial saja (Gossling & Vocht, 2007). Pengimplementasian CSR sudah 

menjadi tren global, sejalan dengan banyaknya keperdulian masyarakat pada 

lingkungan dan sosial perusahaan beroperasi (Angel & Yuyetta, 2013). Di 

Indonesia sudah terdapat peraturan mengenai tanggungjawab sosial perusahaan 

untuk melaksanakan CSR. Kewajiban untuk melaksanakan tanggungjawab sosial 

pada perusahaan dimuat dalam Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas (Permadiswara & Sujana, 2018). Pasal 74 ayat 1 menyebutkan 

adanya kewajiban perusahaan untuk memenuhi tanggungjawab sosial serta 

lingkungan jika aktivitasnya berkaitan dengan SDA, serta pasal 68 UU No 32 

Tahun 2009 menyatakan pengungkapan informasi diwajibkan bagi setiap orang 

yang melaksanakan aktivitas usahanya berkaitan dengan perlindungan lingkungan 

dan tata kelola lingkungan hidup serta mematuhi peraturan tentang lingkungan 

hidup (Dewi & Sedana 2019).  

Industri property dan real estate merupakan idustri yang mengelola 
pemenuhan kebutuhan konsumen atas rumah dan properti (Septiani & Dana, 2019). 

Septiani & Dana, (2019) mengatakan seiring dengan berkembangnya pertumbuhan 

ekonomi, invesatasi pada industri properti bersifat jangka panjang. Namun, 

terjadinya covid-19 sepanjang tahun 2020-2021 memberikan dampak pada industry 
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property dan real estate. Menurut Dewi et al (2021) dampak dari pandemi 
menyebabkan penjualan properti mengalami penurunan karena masyarakat 

mengalami penurunan ekonomi sehingga tidak berfikir untuk melakukan investasi 

pada pembelian properti. Penjualan property yang masih menunjukan angka negatif 

menyebabkan indikator keuangan seperti solvabilitas, likuiditas, turn over ratio, 

dan profitabilitas mengalami pelemahan (Sunarsip, 2021). Penurunan indikator 

keuangan menyebabkan perusahaan mengurangi pelaksanaan program 

tanggungjawab sosial perusahaan.  

Menurut Ali et al (2022) terdapat faktor internal dan eksternal sangat 

mempengaruhi pengungkapan informasi CSR. Ukuran perusahaan, kinerja 

keuangan, tata kelola perusahaan, dan jenis kepemilikan saham merupakan faktor 

internal yang dapat mempengaruhi aktivitas pengungkapan CSR. Sementara itu, 

penyebab eksternal yang berpengaruh terhadap aktivitas pengungkapan CSR 

meliputi tekanan peraturan, tekanan pemerintah, perhatian media, faktor sosial 

budaya dan faktor tingkat industri. Dari beberapa faktor tersebut, faktor jenis 

kepemilikan saham dapat mempengaruhi pengungkapan CSR (Rahman & 

Masdupi, 2021). 

Menurut Wulandari & Sedana, (2018) kepemilikan manajemen adalah 

saham yang dipegang oleh pengurus perusahaan. Saham yang dimiliki manajer 

membuat perusahaan lebih teliti dalam membuat keputusan untuk perusahaan, 

sehingga membuat manajer merasakan nilai dari keputusan yang dibuat dengan 

mempertimbangkan risiko yang datang dari pengambilan keputusan tersebut. 

Tingkat kepemilikan saham manajerial yang tinggi mengakibatkan majamenen 

semakin mudah melakukan program CSR (Sari & Rani, 2015). Studi Safitry et al 

(2022), Edison (2017), Rahman & Masdupi (2021) menemukan kepemilikan 

manajerial memiliki bedampak positif untuk pengungkapan CSR sedangkan 

temuan yang berbeda ditunjukan oleh penelitian Rivandi (2021), Salehi et al (2017), 

Nurleni et al (2018) yakni kepemilikan manajerial berdampak negatif untuk 

pengungkapan CSR. 

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 kepemilikan saham asing 

merupakan investor asing baik badan ataupun perorangan yang memiliki saham 

pada perusahaan. Negara-negara asing cenderung berfokus pada semua kegiatan 

yang berkaitan dengan pengungkapan CSR (Singal & Putra, 2019). Kepemilikan 

saham asing mendorong perusahaan untuk memperhatikan lingkungan sosial serta 

memicu perusahaan agar melaksanakan pengungkapan CSR. Studi yang dilakukan 

Soetedjo et al (2018), Rahman & Masdupi (2021), Alshbili et al (2018) 

mendapatkan kepemilikan saham asing memiliki pengaruh positif pada 

pengungkapan CSR. Sementara itu, temuan berbeda ditemukan oleh Irmayanti & 

Mimba (2018), Wulandari & Sudana (2018), Widyastari & Sari (2018) yang 

menyatakan kepemilikan asing memiliki berdampak negatif untuk pengungkapan 

CSR. 

Ali et al (2022) menyebutkan kinerja keuangan merupakan faktor lain yang 

dapat berpengaruh pada pengungkapan CSR. Profitabilitas menunjukan seberapa 

baik perusahaan dalam medapatkan keuntungan, sehingga keputusan investasi 

dapat dipengaruhi (Sundari & Handayani, 2019). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Irmayanti & Mimba (2018) profitabilitas yang tinggi pada 

perusahaan menunjukan perusahaan mempunyai ketersediaan dana yang lebih 
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untuk mengimplementasikan pengungkapan CSR secara meluas. Studi yang 
dilakukan oleh Hermawan & Gunardi (2019), Gunardi et al (2016), Bidari & 

Djajadikerta (2020) mengatakan profitabilitas memiliki dampak positif untuk 

pengungkapan CSR sedangkan hasil studi yang dilakukan oleh Irmayanti & Mimba 

(2018), Wulandari & Sudana (2018), Sundari & Handayani (2019), Schoder (2021), 

Escamilla et al (2019) menemukaan profitabilitas berdampak negatif untuk 

pengungkapan CSR.  

Indikator kinerja keuangan lainnya yang berpengaruh pada pengungkapan 

CSR adalah leverage. Menurut Aminah & Udhma (2022) leverage ialah rasio untuk 

menjelaskan korelasi antara kewajiban perusahaan dengan modal atau aset. Jensen 

& Meckling, (1976) mengatakan perusahaan akan ebih banyak mengungkapan 

informasi karena biaya yang dikeluarkan lebih banyak akibat dari rasio levegae 

yang tinggi. Studi yang dilakukan oleh Garas & Elmassah (2018), Hamrouni et al 

(2019), Ahmed et al (2022), Aminah & Udhma (2022), Sari (2020) mengatakan 

leverage memberi pengaruh positif pada pengungkapan CSR sementara itu, studi 

yang dilakukan oleh Hermawan & Gunardi (2019), Dyduch (2017), Yani & Suputra 

(2020), Adriana & Anggara (2019), Dwija & Badera (2022) mendapatkan hasil 

leverage berdampak negative untuk pengungkapan CSR. 

Penelitian menggunakan industri property dan real estate yang t listing di 

BEI periode 2020-2021, karena perusahaan yang mengalih fungsikan lahan hijau 

untuk dijadikan perumahan sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan. 

Pembangunan yang terus menerus menyebabkan lahan hijau semakin berkurang 

dan daerah resapan air yang sedikit mengakibatkan genangan air di setiap wilayah. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dang mengevaluasi dampak kepemilikan 

manajerial, kepemilikan asing, profitabilitas, dan leverage pada pengungkapan 

CSR. 

Teori keagenan menunjukan bahwa manajemen puncak mendapatkan 

wewenang untuk menempatkan sumber daya pada berbagai pemangku kepentingan 

dengan menjamin dukungan dari pemegang saham, (Jensen & Meckling, 1976). 

Teori stakeholder, tujuan suatu organisai bukan untuk dirinya sendiri tetapi untuk 

memberikanmanfaat bagi para pemangku kepentingan lainnya, (Nisak & Jaeni, 

2019). Salah satu komitmen manajemen adalah melakukan pengungkapan 

tanggungjawab sosial. Studi yang dilakukan oleh Garas & Massah (2018), Seotedjo 

et al (2018), Rahman & Masdupi (2021), Wulandari & Sudana (2018), Singal & 

Putra (2019), Sundari & Handayani (2019),  Kusumaputri & Mimba (2021), Dwija 

& Badera (2022) menyatakan kepemilikan manajemen memiliki dampak positif 

pada pengungkapan CSR. Besarnya informasi pengungkapan CSR yang dilakukan 

oleh perusahaan mempengaruhi stakeholder organisasi tersebut (Nisak & Jaeni, 

2019). Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan terutama 

dalam kinerja sosial. Berdasarkan informasi tersebut disusun hipotesis pertama, 

yakni: 

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 

Teori agensi menjelaskan masalah keagenan yang terjadi di antara 

manajemen dengan stakeholder disebabkan oleh kepemilikan saham yang 

menyebar. Konflik keagenan yang terjadi lebih efektif diselesaikan dengan cara 

perusahaan memiliki saham pada salah satu jenis kepemilikan (Adhima & 

Indriatusti, 2022). Teori stakeholder mengatakan pengungkapan corporate social 
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responsibility sangat diperhatikan oleh pemilik saham asing, (Yani & Suputra, 
2020). Studi yang dilakukan oleh Ali et al (2017), Soetedjo et al (2018), Alshbili et 

al (2018), Yani & Suputra (2020), Sari (2020), Aminah & Udhma (2022) 

mendapatkan hasil kepemilikan asing memiliki berdampak positif pada 

pengungkapan CSR. Sebagian besar organisasi yang memiliki investor asing 

melaporkan pengungkapan pertanggungjawaban sosial. Perusahaan asing sangat 

perduli terhadap isu – isu sosial seperti isu pada pencemaran limbah, bidang 

pendidikan, pencemaran air, maupun efek rumah kaca. Berdasarkan informasi 

tersebut disusun hipotesis kedua, yakni: 

H2: Kepemilikan Asing berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 

Teori stakeholder mengungkapkan, pelaporan CSR dilakukan merupakan 

cara perusahaan untuk mengatur hubungan perusahaan dengan stakeholder karena 

tujuan utama dari perusahaan adalah menyeimbangkan konflik diantara 

stakeholder, (Nisak & Jaeni, 2019). Perusahaan dengan profit yang tinggi, membuat 

manajer melaksanakan lebih banyak pengungkapan informasi untuk para 

pemangku kepentingan (Wagiswari & Badera, 2021). Studi yang dilakukan oleh 

Hermawan & Gunardi (2019), Gunardi et al (2016), Bidari & Djajadikerta (2020), 

Permadiwsara & Sujana (2018), Yanti & Budiasih (2016) menemukan profitabilitas 

memiliki berdampak positif pada pengungkapan CSR. Jika organisasi mendapat 

profit yang tinggi, maka pihak manajemen semakin gencar melakukan 

pengungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahan sehingga dapat 

mengurangi adanya pandangan negatif dari pasar. Pengungkapan CSR diharapkan 

mampu memenuhi mengelola stakeholder guna mendukung kelangsungan hidup 

perusahaan. Berdasarkan informasi tersebut disusun hipotesis ketiga, yakni: 

H3: Profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 

Teori stakeholder mengatakan, organisasi dengan rasio leverage tinggi 

memaparkan informasi yang tidak sedikit, sebab tanggung jawab organisasi 

terhadap para pemegang saham lebih besar, (Surbakti & Wijayanti, 2022). Leverage 

yang tinggi digunakan untuk membiayai perusahaan, hal ini menyebabkan 

pengungkapan CSR dipengaruhi karena utang perusahaan berasal dari kreditor, 

(Yani & Suputra, 2020). Hal tersebut menyebabkan setiap aktivitas yang dikakukan 

perusahaan diawasi oleh kreditor, (Belkaoui & Kaprik, 1989). Adanya CSR 

mempengaruhi keberlangsungan usaha perusahaan dan dijadikan pertimbangan 

oleh kreditur, bahwa perusahaan mamsih mampu mengembalikan pinjaman yang 

diberikan serta nama perusahaan tetap dikenal oleh masyarakat, (Afifah & 

Immanuela, 2021). Studi yang dilakukan sebelumnya oleh Irmayanti & Mimba 

(2018), Hamrouni et al (2019), Ahmed et al (2022), Aminah & Udhma (2022), Sari 

(2020), Garas & Elmassah (2018), menemukan leverage memiliki dampak positif 

pada pengungkapan CSR. Rasio leverage yang tinggi membuat perusahaan harus 

mengungkapan informasi lebih banyak, karena struktur modal yang tinggi 

menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya yang lebih banyak. Berdasarkan 

informasi tersebut disusun hipotesis keempat, yakni: 

H4: Leverage berpengaruh positif pada pengungkapan CSR.  

 

METODE PENELITIAN 

Studi dilaksanakan pada Bursa Efek Indonesia melalui laman resminya, 

www.idx.co.id. Terdapat 12 sektor di web resmi BEI serta penelitian menggunakan 

http://www.idx.co.id/
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sektor property dan real estate. Data bersumber sekunder, berupa annual report 
yang dipublikasikan perusahaan sampel. Populasi yang digunakan sebanyak 86 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. 

Terdapat 17 perusahaan yang memenuhi kualifikasi dengan total 34 pengamatan 

selama tahun 2020-2021 dan terdapat 2 data ouliers. 

 CSR merupakan komitmen perusaahaan untuk turut serta dalam keperdulian 

perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dalam aspek ekonomi, sosial dan 

lingkungan dengan mengembangkan perekonomian yang berkelanjutan (Ruroh & 

Latifah, 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwija & Badera (2022) 

hasil dari pengungkapan item tersebut dihitung indeksnya dengan rumus:  

CSRIj= 
∑𝑋𝑖𝑗

𝑛𝑗
…………………………………………………………………………….(1) 

Keterangan: 

CSRIj    : Index Pengungkapan CSR perusahaan j  

nj           : Total item pengungkapan CSR berdasarkan standar GRI 4 

∑Xij      : Total item pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham yang dipegang 

stakeholder perusahaan (Permadiswara & Sujana, 2018). Presentase kepemilikan 
manajerial berdasarkan penelitian Safitry et al (2022) dapat dirumuskan sebagai 

berikut.  

Kepemilikan Manajerial =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛   

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟  
 x 

100%............................................(2) 

Kepemilikan asing ialah presentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

investor asing (Aminah & Udhma, 2022). Presentase kepemilikan saham asing 

berdasarkan penelitian Aminah & Udhma, (2022) dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

Kepemilikan Asing = 

 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟  
 x 

100%........................................................(3) 

Profitabilitas menunjukan kepabilitas perusahaan untuk mendapatkan laba 

yang berasal dari modal atau penanaman modal yang dilakukan pada perusahaan 

(Wiagustini, 2014). Profitabilitas perusahaan dihitung dengan rumus return on 

asset (ROA), (Sundari & Handayani, 2019). 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 

100%……………………………..……………………………… (4) 

Leverage adalah kapabilitas perusahaan atas pemenuhan kewajibannya 

dalam jangka panjang atau pendek, (Wiagustini, 2014:85). Rasio leverage dihitung 

menggunakan debt to asset (Adriana & Anggara, 2019). 

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑡𝑖𝑙𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

…………….………………………………...…………. (5) 

Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda. Tujuan 

analisis regresi adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial (X1), 

kepemilikan asing (X2), profitabilitas (X3), dan leverage (X4) terhadap 
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prngungkapan CSR (Y), metode ini diuji melalui aplikasi SPSS. Model regresi yang 
digunakan adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 ε.................................................................. (6) 

Keterangan: 

Y = Pengungkapan CSR. 

X1 = Kepemilikan Manajerial. 

X2 = Kepemilikan Asing. 

X3 = Profitabilitas. 

X4 = Leverage. 

α = Konstanta. 

β1 = Koefisien Regresi Kepemilikan Manajerial. 

β2 = Koefisien Regresi Kepemilikan Asing. 

β3 = Koefisien Regresi Profitabilitas. 

β4 = Koefisien Regresi Leverage. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari analisis deskriptif untuk mendeskrpisikan kesimpulan secara 

umum berdasarkan data yang dikumpulkan, (Sugiyono, 2018:147). Penelitian 

menggunakan 4 variabel bebas yaitu, Kepemilikan Manajerial (X1), Kepemilikan 

Asing (X2), Profitabilitas (X3) dan Leverage (X4). 

Tabel 1. Statistik Deskriptif  

 N Minimun Maximum Mean Sdt. 

Devination 

Kepemilikan 

Manajerial.(X1) 

34 0,0001 0,629 0,086 0,1838270 

Kepemilikan 

Asing (X2) 

34 0,0013 0,742 0,167 0,1891888 

Profitabilitas.(X3) 34 -0,0488 0,199 0,022 0,0460910 

Leverage.(X4) 34 0,0745 0,786 0,373 0,2122656 

Pengungkapan 

CSR.(Y) 

34 0,1209 0,846 0,402 0,1896397 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Hasil Tabel 1 menunjukan nilai N atau data yang digunakan pada penelitian 

sebanyak 34. Kepemilikan manajerial (X1) mempunyai nilai minimal  0,0001 yang 

dimiliki PT Alam Sutera Realty Tbk. Nilai maksimal dari variabel kepemilikan 

manajerial (X1) adalah 0,629 dimiliki perusahaan  PT Intiland  Development Tbk. 

Nilai mean dan nilai standar devisiasi dari variabel kepemilikan manajerial (X1) 

adalah 0,086 dan 0,1838270. Nilai standar devisiasi < rerata yang berarti data dari 

variabel kepemilikan manajerial (X1) memiliki sebaran data yang sudah merata.  

Kepemilikan asing (X2) memiliki nilai minimal 0,0013 dimiliki PT PP 

Properti Tbk. Nilai maksimal dari variabel kepemilikan asing (X2) adalah 0,742 

dimiliki PT Bhuwanantala Indah Permai Tbk. Nilai mean dan nilai standar devisiasi 

dari variabel kepemilikan asing (X2) adalah  0,167 dan 0,1891888. Nilai standar 

devisiasi < rerata yang berarti data dari variabel kepemilikan asing (X2) memiliki 

sebaran data yang sudah merata. 
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Profitabilitas (X3) memiliki nilai minimal -0,488 dimiliki PT Alam Sutera 
Realty Tbk. Nilai maksimal dari variabel profitabilitas adalah 0,119 dimiliki PT 

Puradelta Lestari Tbk. Variabel profitabilitas memiliki nilai mean dan standar 

devisiasi adalah 0,167 dan 0,0460910. Nilai standar devisiasi < rerata mean yang 

berarti data dari variabel profitabilitas (X3) memiliki sebaran data yang sudah 

merata. 

Leverage (X4) memiliki nilai minimal 0,0745 dimiliki PT Greenwood 

Sejahtera Tbk. Nilai maksimal dari variabel leverage (X4) adalah 0,742 dimiliki PT 

PP Properti Tbk. Variabel leverage (X4) memiliki nilai mean dan nilai standar 

devisiasi adalah 0,373 dan 0,2122656. Nilai standar devisiasi < rerata yang berarti 

data dari variabel kepemilikan asing (X2) memiliki sebaran data yang sudah merata. 

Pengungkapan CSR (Y) memiliki nilai minimal 0,1209 dimiliki PT 

Metropolitan Kentjana Tbk. Nilai maksimal dari variabel pengungkapan CSR (Y) 

adalah 0,084 dimiliki PT PP Properti Tbk. Nilai mean dan nilai standar devisiasi 

dari variabel pengungkapan CSR (Y) adalah 0,402 dan 0,1896397. Nilai standar 

devisiasi < rerata yang berarti data variabel pengungkapan CSR (Y) memiliki 

sebaran data yang sudah merata.  

Dalam studi, diperlukan analisis regresi linear berganda dengan tujuan 

untuk mengetahui terjadinya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Pengujian ini menggunakan 4 indepenpent variable dan diuji menggunakan 

alat uji statistik SPSS. 

Tabel 2. Analisis.Regresi.Linear.Berganda 
  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

T Sig.  

Model Variabel B Std. 

Error 

Hipotesis 

1 (Constant) 0,228 0,076  2,998 0,006  

 Kepemilikan 

Manajerial 

(X1) 

-0,210 0,173 -0,204 -1,216 0,234 Ditolak 

 Kepemilikan 

Asing (X2) 

-0,107 0,173 -0,107 -0,619 0,541 Ditolak 

 Profitabilitas 

(X3) 

1,051 0,795 0,255 1,233 0,196 Ditolak 

 Leverage 

(X4) 

0,504 0,163 0,564 3,099 0,004 Diterima 

Adjusted R Square : 

0,180 

      

F hitung : 2,812       

Sig. : 0,044       

Sumber: Data.Penelitian, 2023 

Hasil Tabel 2 dapat membentuk persamaan regresi linear, yakni: 

Y = 0,228 - 0,210(X1) - 0,107(X2) + 1,051(X3) + 0,504(X4) + e 

Nilai konstanta sebesar 0,228 yang artinya terjadi pengaruh yang searah dari 

variabel bebas dan variabel terikat. Jika kepemilikan manajerial (X1), kepemilikan 

asing (X2), profitabilitas (X3) dan leverage (X4) sama dengan nol, maka nilai 

pengungkapan CSR sebesar 0,228. β1 = -0,210 berarti jika nilai variabel kepemilikan 

manajerial (X1) berkurang maka nilai pengungkapan CSR menurun sebesar -0,210 

dengan signifikansi sebesar 0,234 > 0,05 terjadi pengaruh negatif terhadap 
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pengungkapan CSR (Y). Β2 = -0,107 berati jika nilai variabel kepemilikan asing 
(X2) berkurang mana nilai pengungkapan CSR menurun sebesar -0,107 dengan 

signifikansi sebesar 0,541 > dari 0,05 terjadi pengaruh negatif terhadap 

pengungkapan CSR (Y). Β3 = 1,051 berarti jika profitabilitas naik maka nilai 

pengungkapan CSR meningkat sebesar 1,051 dengan signifikansi 0,196 > 0,05 

terjadi pengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Β4 = 0,504 berarti jika niali 

variabel leverage (X4) naik maka nilai pengungkapan CSR meningkat 0,504 

dengan signifikansi 0,004 < 0,05 terjadi pengaruh posisitf terhadap pengungkapan 

CSR. 

Adjusted R Square bernilai 0,18 yang berarti sebesar 18% variabel 

pengungkapan CSR dipengaruhi oleh varibel kepemilikan manajerial, kepemilikan 

asing, profitabilitas sedangkan 82% dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai 

signifikansi Uji F adalah 0,044 < 0,05 yang berarti  model regresi layak digunakan. 

Pengujian H1 menunjukan kepemilikan manajerial tidak berdampak pada 

pengungkapan CSR. Hasil hipotesis diukung oleh studi yang dilakukan Rivandi 

(2021), Nurleni et al (2018). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa struktur saham 

yang dimiliki oleh manajer perusahaan property dan real estate masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan terdapat dua perusahaan yang memiliki 

presentase kepemilikan saham manejerial di atas 50% sedangkan sisanya hanya 

memiliki presentase kepemilikan saham manajerial di bawah 10%. Kepemilikan 

manajerial yang rendah belum mampu mempengaruhi aktivitas perusahaan dalam 

mengambil keputusan untuk melaksanakan pengungkapan CSR.  

Pengujian H2 menunjukan kepemilikan saham asing tidak memiliki dampak 

pada pengungkapan CSR. Hasil hipotesis didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Irmayanti & Mimba (2018), Wulandari & Sudana (2018), Singal & Putra (2019) 

yang juga mendapatkan hasil yang sama. Kepemilikan asing yang tinggi belum 

mampu mengawasi secara efektif dalam kegiatan pengambilan keputusan yang 

dilakukan perusahaan serta belum mampu mengawasi perusahaan untuk melakukan 

aktivitas sosial perusahaan.. 

Pengujian H3 menunjukan profitabilitas tidak memiliki dampak pada 

pengungkapan CSR. Hasil hipotesis didukung dengan penelitian yang dilakukan 

Wulandari & Sudana (2018), Sundari & Handayani (2019), Escamilla et al (2019) 

yang juga mendapatkan hasil yang sama. Pengungkapan CSR yang ada di Indonesia 

menjadi hal yang wajib dilakukan sesuai pasal 74 ayat 1 menyebutkan adanya 

kewajiban perusahaan untuk memenuhi tanggungjawab sosial serta lingkungan jika 

aktivitasnya berkaitan dengan SDA, serta pasal 2 yang mengatakan tanggungjawab 

sosial yang dimaksud merupakan kewajiban yang dilakukan perseroan dan 

dianggarkan oleh perseroan, Undang-Undang no 40 Tahun 2007. 

Pengujian H4 menunjukan leverage memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada pengungkapan CSR. Hasil hipotesis didukung dengan studi yang 

dilakukan oleh Garas & Elmassah (2018), Hamrouni et al (2019), Sari (2020), 

Irmayanti & Mimba (2018) yang juga mendapatkan hasil yang sama. Pada 

penelitian ini ditemukan perusahaan memiliki tingkat rasio leverage yang tinggi. 

Jensen & Mackling, (1976) mengungkapkan rasio leverage yang tinggi membuat 

perusahaan melakukan pengungkapan informasi yang lebih banyak sejalan dengan 

biaya yang dikeluarkan perushaan juga meningkat. Aliran dana yang berumber dari 

hutang membuat perusahaan untuk meningkatkan jumlah pengungkapan CSR pada 
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perusahaan go public, (Rivandi et al, 2017). Dana yang diperoleh dari hutang, 
membuat perusahaan dapat melaksanakan setiap item pengungkapan CSR. Hal 

tersebut sejalan dengan teori stakeholder yang mengatakan rasio leverage tinggi 

membuat perusahaan memiliki tanggungjawab yang lebih besar terhadap para 

pemegang saham sehingga mengungkapkan lebih banyak informasi. 

 

KESIMPULAN 

Adapun simpulan yang didapatkan adalah kepemilikan manajerial, 

kepemilikan asing, dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh pada corporate 

social responsibility disclosure dalam sektor property dan real estate yang terdaftar 

di BEI periode 2020-2021. Leverage memiliki pengaruh positif dan signifikan pada 

pengungkapan CSR dalam sektor property dan real estate yang listing di BEI pada 

periode 2020-2021. 

Saran yang dapat disampaikan penulis adalah bagi perusahaan property dan 

real estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2021, perlu melakukan upaya untuk 

meningkatkan kepemilikan saham manajemen dan asing supaya para manajer dan 

dewan direksi serta kepemilikan asing dapat terlibat langsung dalam pencarian 

solusi untuk masalah yang dihadapi perusahaan serta pengambilan keputusan yang 

dilakukan perusahaan termasuk dengan pengambilan keputusan untuk 

mengimplementasikan program CSR. Bagi peneliti selanjutnya, jika ingin 

melakukan penelitian pengungkapan CSR pada sektor industri property dan real 

estate dapat menggunakan periode sebelum pandemi covid-19 dan setelah pandemi 

covid-19 sehingga hasil penelitian yang didapatkan lebih luas lagi. Keterbatasan 

penelitian ini adalah terdapat keterbatasan waktu penelitian karena per tanggal 21 

Juni 2023 status pandemi covid-19 telah dicabut oleh pemerintah serta penelitian 

ini tidak memakai variabel lain yang berdampak pada pengungkapan CSR seperti 

ukuran perusahaan, tipe industri, regulasi pemerintah, faktor sosial budaya dan tata 

kelola perusahaan. 
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